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Abstract 

Periode Emas seorang anak dimulai dari 1000 hari pertama kehidupan atau mulai dari 4 bulan dalam 
kandungan sampai usia 2 tahun. Pada masa ini asupan gizi dan kesehatan ibu harus benar-benar 
diperhatikan karena menentukan tumbuh kembang anak dengan sempurna. Gizi yang kurang baik 
akan mengakibatkan perkembangan fisik dan otak anak menjadi terhambat.  Pengabdian kepada 
masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan literasi ibu-ibu tentang pentingnya 1000 hari 
pertama kehidupan terhadap peningkatan pola hidup sehat masyarakat. Metode yang digunakan 
dalam (PkM)ini adalah metode penyuluhan. Teknik pengumpulan data melalui pre-test dan post-test. 
Hasil (PkM) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kegiatan penyuluhan 1000 hari pertama 
kehidupan terhadap peningkatan pola hidup sehat. 
Kata Kunci: 1000HPK, Masa Keemasan, Kesehatan ibu dan anak 
 

Abstract 
The Golden Period of a child starts from the first 1000 days of life or starts from 4 months in the womb 
to 2 years of age. At this time, nutritional intake and maternal health must be really considered 
because it determines the growth and development of children perfectly. Poor nutrition will result in 
the physical and brain development of children becomes inhibited.  This community service (PkM) aims 
to increase the literacy of mothers about the importance of the first 1000 days of life to improve the 
healthy lifestyle of the community. The method used in this (PkM) is the extension method. Data 
collection techniques through pre-test and post-test. The results (PKM) show that there are differences 
in counseling activities for the first 1000 days of life to improve a healthy lifestyle. 
Keywords: 1000HPK, Golden Age, Maternal and child health 

 

PENDAHULUAN 

 Kesehatan ibu sering dikesampingkan saat membahas tumbuh kembang anak, ketika 

ada salah satu anak balita yang mengalami permasalahan tumbuh kembang dianggap 

penyebab utamanya yaitu karena salah pola asuh dari ibu nya. Padahal ini bisa bermula dari 

permasalahan saat ibu mengandung dengan usia kandungan 4 bulan namun asupan gizi dan 

kesehatan ibu kurang diperhatikan. Pada periode emas ini terjadi tumbuh kembang secara 

cepat yakni perkembangan sel otak, pertumbuhan serabut - serabut saraf yang membentuk 

jaringan saraf dan otak secara kompleks, sehingga perlu gizi yang cukup agar 

pertumbuhannya sempurna. Anak yang mengalami gangguan gizi kronis biasanya sudah mulai 

terdeteksi sejak dalam kandungan bisa dilihat dari hasil pemeriksaan ibu hamil setiap bulan. 

Jadi kesehatan ibu dan anak sama-sama penting untuk diperhatikan karena ini adalah salah 

satu pemicu kekurangan gizi kronis terjadi (Suwarno et al., 2020). 
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 Kasus Stunting di Kabupaten Tangerang kurang lebih 9.200 kasus pada tahun 2022 

yang tersebar di wilayah kabupaten Tangerang. Salah satunya di Kecamatan Kresek. 

Kecamatan yang terdiri dari 9 desa ini memiliki balita yang terdeteksi beresiko stunting 

terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Data Stunting Kecamatan Kresek 

Desa Jumlah 

Kresek 12 
Talok 10 
Renged 10 
Kemuning 24 
Rancailat 24 
Patrasana 5 
Jengkol 9 
Pasir Ampo 7 
Koper 6 
Total 107 

Sumber: Puskesmas Kresek 2022 

 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah stunting di Desa kemuning dan Desa 

Rancailat cukup mendominasi yaitu sebesar 24 balita, sehingga perlu dilakukan analisa lebih 

lanjut kenapa kedua desa tersebut jumlah stuntingnya cukup tinggi. Setelah melakukan 

konfirmasi kepada pemerintah desa setempat, penulis melakukan kunjungan ke Desa 

Kemuning Kecamatan Kresek terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi ibu hamil dan balita 

di desa tersebut. 

 Setelah dilakukan analisis pada warga desa Kemuning khususnya Ibu hamil, Kurangnya 

pengetahuan tentang pentingnya memperhatikan 1000 hari pertama kehidupan membuat 

masyarakat di desa kemuning mengalami peningkatan permasalahan resiko stunting. Maka 

perlu diadakan sosialisasi lebih lanjut tentang pentingnya memperhatikan kesehatan ibu 

hamil dan 1000 hari pertama kehidupan pada anak. 



Batara Wisnu Journal : Indonesian Journal of Community Services  
e-ISSN: 2777-0567 p-ISSN : 2797-9717 
Vol.3 No.2 Mei - Agustus 2023  
 

Doi : 10.53363/bw.v3i2.182  298 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Kunjungan Ibu Hamil di Desa Kemuning 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Jumlah ibu hamil di Desa Kemuning adalah 65 orang berdasarkan data dari Bidan Desa 

Kemuning pada bulan Januari 2023. Ibu Hamil yang datang ke pos pelayanan  terpadu 

(Posyandu) hanya 25 orang. Dengan kata lain yang mendapatkan pelayanan pemeriksaan 

rutin belum 100%. Hal ini menunjukkan kesadaran ibu hamil akan pentingnya memperhatikan 

kesehatan diri dan kesehatan bayi masih rendah. Untuk itu perlu dilakukan sosialisasi untuk 

meningkatkan kesadaran Ibu hamil di  desa Kemuning. 

Tabel 1. Jumlah Ibu Hamil Desa Kemuning 

Lokasi Jumlah Ibu Hamil Pengunjung 
Posyandu 

 

Rw 01 10 orang 8 orang  
    
Rw 02 7 orang 7 orang  
    
Rw  03 35 orang 5 orang  
    
Rw 04 13 orang 5 orang  
Total 65 orang 25 orang  

Sumber : Data Bidan Desa Kemuning  Januari 2023 

 Berdasarkan tebel diatas terlihat jumlah ibu hamil paling banyak ada di Rw 03, yaitu 

35 orang, yang berkunjung ke posyandu sebanyak 5 orang. Untuk itu sosialisasi di fokuskan 

pada RW. 03 Desa kemuning. Tepatnya di Kp. Sondol RT.11/RW.03 Desa Kemuning. 
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METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan yaitu penyuluhan (Soenyono & Basrowi, 2020) informasi 1000 

hari pertama kehidupan. Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 5 Januari 

2023 di Kampung Sondol RT.11/03 Desa Kemuning Kecamatan Kresek Kabupaten Tangerang-

Banten. kegiatannya  yaitu penyuluhan pentingnya 1000 hari pertama kehidupan.  

Proses pengumpulan data dilakukan dua tahap yaitu pre-test dan post-test (Basrowi 

& Utami, 2020);(Adri, 2020). Pre-test dilakukan untuk mengukur kemampuan awal yang 

sudah dimiliki oleh sasaran. Sedangkan post-test untuk mengetahui sejauhmana pemahaman  

materi pelatihan yang sudah diberikan (Marwanto et al., 2020); (Basrowi & Maunnah, 2019) 

Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan uji perbandingan rata-rata 

pengetahuan dan keterampilan sasaran antara sebelum dan sesudah (Soenyono & Basrowi, 

2020; Lanini, & Syafiuddin, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PELAKSANAAN 

Proses penyuluhan 1000 hari pertama kehidupan 

Kegiatan pelatihan dilakukan di rumah warga kp.Sondol Ds.Kemuning dan diikuti oleh 

oleh 40 orang. 35 Ibu Hamil dan 5 orang kader kesehatan. Penyuluhan dilakukan selama 1 

bulan dan dibagi menjadi 2 sesi, pertama penyuluhan 1000HPK dan sesi kedua tentang gizi 

seimbang untuk Ibu hamil dan Balita. Penyuluhan berjalan dengan baik, peserta yang ikut 

dalam pelatihan tersebut sangat antusias dan bersemangat untuk mengetahui informasi 

tentang materi yang disampaikan.  

Tabel 3 Sosialisasi 1000 Hari Pertama Kehidupan 

Deskripsi Sebelum sosialisasi Sesudah sosialisasi 

Sangat kurang paham 13 1 
Kurang Paham 15 2 
Cukup 5 7 
paham 5 20 
Sangat paham 2 10 
Jumlah  40 40 

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa, pemahamanan peserta pada sebelum 

pelatihan masih sangat kurang, terbukti masih ada 13 orang yang sangat kurang paham dan 

15 orang yang kurang paham. Setelah penyuluhan, pemahaman peserta sudah mulai baik. 

Dari 40 orang, sudah ada 10 orang yang sangat paham, 20 paham, dan 7 orang cukup paham. 
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Hanya ada 2 orang yang kurang paham dan masih ada 1 orang yang sangat tidak paham. Ibu 

hamil tersebut yang sangat tidak paham disebabkan tidak hadir dalam pemberian materi 

pelatihan dan Kembali pada saat post-test dilakukan.  

Pada materi kedua yaitu gizi seimbang untuk ibu hamil dan balita, hasil pemahaman 

peserta pelatihan tampak sebagai berikut. 

Deskripsi Sebelum sosialisasi Sesudah sosialisasi 

Sangat kurang paham 18 1 
Kurang Paham 12 1 
Cukup 5 7 
paham 3 11 
Sangat paham 2 20 
Jumlah  40 40 

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa, pemahamanan peserta pada sebelum 

pelatihan masih sangat kurang, terbukti masih ada 18 orang yang sangat kurang paham dan 

12 orang yang kurang paham. Setelah penyuluhan, pemahaman peserta sudah mulai baik. 

Dari 40 orang, sudah ada 20 orang yang sangat paham, 11 paham, dan 7 orang cukup paham. 

Hanya ada 1 orang yang kurang paham dan masih ada 1 orang yang sangat tidak paham. Ibu 

hamil tersebut yang sangat tidak paham disebabkan tidak hadir dalam pemberian materi 

pelatihan dan Kembali pada saat post-test dilakukan.           

 

 

 

 

 

 

 

Gabmbar 2. Kegiatan penyuluhan 1000 Hari Pertama Kehidupan: 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkah hasil analisis terdapat perubahan dari sebelum dan sesudah pelatihan. 

Para peserta pelatihan menjadi sangat paham tentang pentingnya mengetahui informasi 

1000 hari pertama kehidupan dan gizi seimbang untuk ibu hamil dan balita. 
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Peningkatan yang terjadi sebesar 40% dari rata-rata nilai 38% menjadi rata-rata 78%. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, dapat dilakukan tindak lanjut, sehingga empat aspek yang 

dilatihkan tersebut dapat terlaksana dengan baik 

Dengan kata lain, ibu hamil desa Kemuning yang mengikuti pelatihan menjadi lebih 

paham bagaimana pentingnya memahami 1000 hari pertama kehidupan, memperhatikan 

kesehatan saat hamil dan memahami bagaimana mengkonsumsi makanan dengan gizi 

seimbang untuk mensupport tumbuh kembang janin dan balita sehingga terhindar dari resiko 

stunting. Ibu sehat balita kuat. 
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